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ABSTRAK 

 

SUBSTITUSI MINYAK KEDELAI DENGAN MINYAK KELAPA 

SAWIT DALAM PAKAN TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN, 

EFISIENSI PAKAN, DAN TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP 

BENIH IKAN GABUS Channa striata (BLOCH, 1793) 

Oleh 

SANTI NUR INDAH SARI 

Minyak kelapa sawit mengandung asam lemak esensial berupa asam lemak linoleat 

dan linolenat yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan. Minyak ini 

dapat dijadikan alternatif dalam penggunaan sumber lemak nabati pada pakan ikan 

menggantikan minyak kedelai yang mudah diperoleh dan ekonomis. Namun demi-

kian, perlu dilakukan evaluasi untuk mempelajari pengaruh subsitusi minyak kedelai 

dengan minyak kelapa sawit dalam pakan terhadap performa pertumbuhan, efisiensi 

pemanfaatan pakan, dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus.  Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh substitusi minyak kedelai dengan minyak ke-

lapa sawit pada pakan buatan terhadap performa pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan 

pakan dan tingkat kelangsungan hidup  pada ikan gabus (Channa striata). Rancangan 

penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan yaitu substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit: A (0%), B 

(33,33%), C (66,67%), dan D (100%), diberikan pada ikan gabus dengan berat 

1,25±0,15 g selama 60 hari. Masing-masing perlakuan memiliki 3 ulangan. Sampling 

dilakukan setiap 15 hari dengan mengambil 9 ekor/perlakuan untuk mengukur per-

tumbuhan. Hasil penelitian menunjukan bahwa substitusi minyak kedelai dengan mi-

nyak kelapa sawit pada pakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak (PBM), pertumbuhan panjang mutlak (PPM), laju pertum-

buhan spesifik (LPS), dan rasio konversi pakan (RKP) ikan gabus (p<0,05), akan te-

tapi tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup (TKH) ikan gabus (p>0,05). Sebagai kesimpulan penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlakuan D (penggunaan minyak sawit 6%) memberikan hasil yang terbaik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Kata kunci: ikan gabus, minyak sawit, performa pertumbuhan, rasio konversi pakan, 

        tingkat kelangsungan hidup. 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE SUBSTITUTION OF SOYBEAN OIL WITH PALM OIL 

OIL IN FEED ON GROWTH PERFORMANCE, 

FEED EFFICIENCY, AND SURVIVAL RATE 

OF SNAKEHEAD JUVENIL Channa striata (BLOCH, 1793) 

 

By 

 

SANTI NUR INDAH SARI 

 

Palm oil contains essential fatty acids, such as linoleic and linolenic fatty acids, 

which are important for fish growth and development. This oil can be used as an al-

ternative in the use of vegetable fat sources in fish feed replacing soybean oil which is 

easy to obtain and moal economically. However it is, necessary to conduct an evalua-

tion to study the effect of soybean oil substitution with palm oil in feed on growth 

performance, feed utilization efficiency, and survival rate of snakehead juvenil. This 

research aims to analyze the effect of soybean oil substitution with palm oil in arti-

ficial feed on growth performance, feed utilization efficiency, and survival rate of 

snakehead juvenil (Channa striata). The research design used a completely rando-

mized design (CRD) consisted of 4 treatments namely the substitution of soybean oil 

with palm oil A (0%), B (33,33%), C (66,67%), dan D (100%), given to snakehead 

juvenil weighing 1,25 ± 0,15 g for 60 days. Each treatment has 3 replicates. Sampling 

was done every 15 days by taking 9 fish/treatment to measure growth. The results 

showed that the substitution of soybean oil with palm oil in feed gives a significantly 

different effect on absolute weight growth (AWG), absolute length growth (ALG), 

specific growth rate (SGR), and feed conversion ratio (FCR) of snakehead juvenil 

(p<0,05), but did not have a significantly different effect on survival rate (SR) of 

snakeehad juvenil (p>0,05). In conclusion, this study showed that treatment D (the 

use of 6% palm oil) gave the best results compared to the other treatments.  

 

Keywords: snakehead juvenil, palm oil, growth performance, feed conversion ratio, 

       survival rate. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan Gabus (Channa striata) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang hidup di 

perairan Indonesia, seperti daerah aliran sungai di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa 

(Anwar et al., 2020). Menurut Samala (2022), ikan gabus menjadi komoditas yang 

bernilai ekonomis untuk kegiatan budi daya. Selain harganya yang tinggi berkisar 

 Rp50.000,00 - 80.000,00 per kg. Ikan gabus juga memiliki nilai tambah dari protein 

jenis albumin yang berfungsi meningkatkan daya tahan tubuh. Berdasarkan data 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, pada tahun 2019 didapat-

kan bahwa produksi ikan gabus mencapai 44.565 ton dan mengalami peningkatan 

menjadi 50.204 ton di tahun 2020, jumlah tersebut tumbuh 5,64% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya (KKP, 2022). Ikan gabus perlu dibudidayakan karena 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan budi daya yaitu pakan. Pakan 

yang dikonsumsi  ikan akan berpengaruh terhadap penambahan bobot dan panjang 

dari ikan tersebut. Pakan memegang peranan penting dalam kegiatan budi daya ikan 

mulai dari pembenihan, pembesaran hingga ikan siap dipanen (Mansur et al., 2022). 

Pakan yang baik untuk ikan harus sesuai dengan kebutuan ikan, mudah didapat, mu-

dah dicerna, memiliki nilai gizi yang tinggi, dan tidak mengandung racun (Yulintine 

et al., 2023). Dalam budi daya ikan gabus masih terdapat permasalahan yaitu pada 

pertumbuhan ikan yang lambat. Pertumbuhan ikan gabus sangat dipengaruhi dari 

kualitas pakan yang dikonsumsi (Widaryati, 2017). Salah satu upaya yang dapat di-

lakukan untuk mengatasi permasalahan pada ikan gabus yaitu melalui pendekatan 

pakan, di antaranya melalui proses perbaikan variabel nutrisi pada pakan sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan pada ikan gabus. 
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Makronutrien yang dibutuhkan organisme adalah protein dan lemak. Kelengkapan 

nutrisi pada pakan sangat diperlukan untuk menjaga supaya pertumbuhan ikan dapat 

berlangsung secara normal. Protein dan lemak menjadi bagian terpenting untuk me-

nunjang pertumbuhan ikan. Tinggi rendahnya kadar protein dalam pakan akan me-

mengaruhi tingkat pertumbuhan dan efisiensi pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Sum-

ber protein alternatif pada pakan yaitu tepung ikan dan tepung tulang dan daging. 

Peran protein dalam pakan yaitu sebagai pendukung pertumbuhan. Lemak adalah 

salah satu komponen utama yang terdapat dalam bahan pangan selain protein. Per-

tumbuhan suatu organisme budi daya ditentukan oleh kualitas bahan baku pakan 

(Arif et al., 2020). Sumber lemak alternatif pada pakan yaitu minyak ikan dan minyak 

kedelai. Minyak ikan adalah sumber lemak hewani, sedangkan minyak kedelai adalah 

sumber lemak nabati. Peran lemak dalam pakan adalah sebagai sumber energi. Lemak 

merupakan bagian terbesar dan terpenting kelompok lipid, yaitu sebagai komponen 

makanan utama bagi organisme hidup (Purnama et al., 2021). Pada umumnya bahan 

baku sumber lemak nabati berasal dari minyak kedelai.  

 

Namun ketersediaan minyak kedelai di alam semakin berkurang. Oleh karena itu, 

perlu dicari sumber lemak alternatif pengganti minyak kedelai. Salah satu lemak 

nabati alternatif yang dapat digunakan dalam campuran pakan adalah minyak kelapa 

sawit yang dimana kandungan pada minyak kelapa sawit ini juga terdapat pada mi-

nyak kedelai. Minyak kedelai mengandung asam lemak omega 3, asam lemak tak 

jenuh ganda berupa asam linoleat dan linolenat, vitamin A, vitamin K. Adapun pada 

minyak kelapa sawit mengandung polyunsatureted fatty acid (PUFA) atau asam le-

mak tidak jenuhnya adalah 40% asam lemak tidak jenuh tunggal berupa asam oleat 

dan 10% asam lemak tidak jenuh ganda berupa asam linoleat dan linolenat, asam 

lemak omega 3, vitamin A, vitamin K, karotenoid (Lanovia et al., 2014). Zaki et al. 

(2022) menyatakan bahwa penambahan minyak sawit 6%, dengan lemak pakan 

18,31% memberikan efek pertumbuhan yang baik pada ikan nila (Oreochromis nilo-

ticus). Akan tetapi belum pernah ada penelitian tentang subsitusi minyak kedelai de-

ngan minyak kelapa sawit pada pakan terhadap performa pertumbuhan benih gabus.  
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Berdasarkan hal tersebut, pemanfaatan minyak kelapa sawit sebagai substitusi mi-

nyak kedelai dalam pakan benih ikan gabus penting untuk dikaji. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi minyak kedelai dengan 

minyak kelapa sawit dalam pakan terhadap performa pertumbuhan, efisiensi peman-

faatan pakan, dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh substitusi minyak kedelai 

dengan minyak kelapa sawit dalam pakan terhadap performa pertumbuhan, efisiensi 

pemanfaatan pakan, dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa stri-

ata). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh 

substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit dalam pakan terhadap per-

forma pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan pakan, dan tingkat kelangsungan hidup  

benih ikan gabus (Channa striata). 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Permasalahan yang terjadi pada kegiatan budi daya gabus adalah pada pertumbuhan 

yang lambat, jadi perlu dilakukan perubahan nutrisi pada pakan yang diharapkan agar 

pertumbuhan pada benih gabus mengalami peningkatan. Pemanfaan pakan yang efi-

sien dan efektif serta pertumbuhan ikan yang cepat merupakan indikator keberhasilan 

dalam kegiatan budi daya. Mahalnya bahan baku pakan mengakibatkan tingginya har-

ga pakan komersil, sehingga biaya yang dikeluarkan cukup tinggi dan keuntungannya 

minim. Maka diperlukan solusi dengan cara pemberian pakan buatan dengan bahan 

baku lokal yang memiliki harga terjangkau dan suplemen pada ikan akan tetap men-

cukupi kebutuhan lemak pada ikan gabus, salah satunya penambahan sumber lemak 

nabati dari minyak sawit. CPO merupakan minyak kelapa sawit mentah yang diper-

oleh dari hasil ekstraksi atau dari proses pengempaan daging buah kelapa sawit dan 
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belum mengalami pemurnian.  Kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

    

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

 

Substitusi minyak kedelai dengan 

minyak sawit pada pakan buatan 

Performa pertumbuhan: pertumbuhan berat 

mutlak, panjang mutlak, efisiensi 

pemanfaatan pakan, tingkat kelangsungan 

hidup, dan rasio konversi pakan 

Budi daya ikan gabus 

Pertumbuhan ikan gabus yang lambat 

Pakan formulasi 

1. Ketersediaan 

    melimpah 

2. Sumber le- 

    mak nabati 

3. Harga ter- 

    jangkau 
Penggunaan minyak sawit dalam pakan 

formulasi dengan presentase 0%, 2%, 

4%, dan 6% 

Analisis data (Anova) 

Tolak H0: Substitusi minyak kedelai 

dengan minyak sawit pada pakan 

memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata pada performa pertumbuhan benih 

gabus 

Uji lanjut Duncan 

Dapat ditentukan komposisi minyak sawit 

dalam pakan yang optimal terhadap 

terhadap performa pertumbuhan benih ikan 

gabus 

Terima H0: Substitusi minyak kedelai 

dengan minyak sawit pada pakan 

memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata pada performa 

pertumbuhan benih gabus 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Parameter pertumbuhan berat mutlak 

    H0: semua       

    Semua pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit 

    dalam pakan tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan gabus. 

    H1: minimal ada satu        

    Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak  

    sawit dalam pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan  

    gabus. 

 

2. Parameter pertumbuhan panjang mutlak 

    H0: semua       

    Semua pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit 

    dalam pakan tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 

    gabus. 

    H1: minimal ada satu        

    Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak  

    sawit dalam pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan  

    gabus. 

 

3. Parameter rasio konversi pakan 

    H0: semua       

    Semua pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit 

    dalam pakan tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan ikan gabus. 

    H1: minimal ada satu        

    Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak  

    sawit dalam pakan yang berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan ikan  gabus. 

 

 



6 
 

4. Parameter tingkat kelangsungan hidup 

    H0: semua      

    Semua pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit 

    dalam pakan tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan gabus. 

    H1: minimal ada satu       

    Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak  

    sawit dalam pakan yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan 

    gabus. 

 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biologi Ikan Gabus  

2.1.1 Klasifikasi 

Klasifikasi ikan gabus menurut Rahayu (1992), sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformis 

Family  : Channidae 

Genus  : Channa 

Spesies : Channa striata 

 

2.1.2 Morfologi 

Ikan gabus (Channa striata) adalah ikan air tawar yang umumnya berwarna coklat 

sampai hitam pada bagian atas dan coklat muda sampai keputih-putihan pada bagian 

perut. Kepalanya agak pipih dan bentuknya seperti ular dengan sisik-sisik besar di 

atas kepala, oleh sebab itu dijuluki sebagai ―snake head‖. Sisi atas tubuh ikan gabus 

dari kepala hingga ke ekor berwarna gelap, hingga kecoklatan atau kehijauan. Sisi 

bawah tubuh berwarna putih mulai dagu ke belakang. Sisi samping bercoret tebal dan 

agak kabur, warna tersebut seringkali menyerupai lingkungan sekitarnya. Mulut ikan 

gabus besar, dengan gigi-gigi yang tajam. Pada bagian sirip ikan gabus tidak memi-

liki jari-jari keras, terhadap sirip punggung dan sirip anal yang panjang dan lebar, 

sirip ekor berbentuk setengah lingkaran dan sirip dada lebar dengan ujung membulat 

(Makmur et al., 2003). Di alam panjang ikan gabus dapat mencapai 100 cm dengan 

ukuran kisaran mencapai 60-75 cm (Allington, 2002). 
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    Gambar 2. Ikan Gabus 

    Sumber: Saharuddin (2017) 

 

2.1.3 Cara dan Kebiasaan Makan  

Kebiasaan makan ikan adalah salah satu aspek biologi yang penting diketahui. Ma-

kanan mempunyai fungsi penting dalam kehidupan suatu organisme. Suatu organisme 

dapat tumbuh, hidup dan berkembang biak dengan baik karena adanya energi yang 

berasal dari makanannya. Ikan gabus merupakan ikan karnivora dengan makanan 

utamanya berupa daging. Ikan gabus pada fase pascalarva di alam dapat memakan 

pakan alami yang sesuai dengan bukaan mulutnya seperti daphnia dan cyclops. Ikan 

gabus dewasa akan memakan jenis udang-udangan, serangga, cacing, katak, dan ikan-

ikan kecil (Allington, 2002). 

 

Analisis isi perut ikan gabus didominasi oleh katak dan jenis ikan-ikan kecil, sedang-

kan pada analisis lambung ditemukan hancuran yang diidentifikasi dari jenis molus-

ca dan crustacea sebagai makanan tambahan (Ramli & Rifa’i, 2010). Webster & Lim 

(2002) menyatakan bahwa benih ikan gabus yang dipelihara secara intensif 

Mulu

t 

Mata Sirip dada 

Sirip perut 
Sirip 

dubur 

Sirip punggung 

Sirip ekor 
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membutuhkan protein sebesar 43%, sedangkan ikan gabus yang berumur lebih dari 

30 hari membutuhkan pakan dengan kadar protein 36%. 

 

2.1.4 Habitat 

Ikan gabus dapat hidup di sungai, danau, kolam, bendungan, rawa, banjiran, sawah, 

irigasi, dan di air payau. Menurut Allington (2002), ikan gabus memiliki alat perna-

pasan tambahan dibagian atas insangnya yang menyebabkan ikan gabus mampu 

menghirup udara dari atmosfer. Selain itu, ikan gabus mampu bergerak dalam jarak 

jauh pada saat musim kemarau untuk mencari sumber air. Sama halnya dengan ikan 

lele (Clarias sp.), ikan betok (Anabus testudineus), ikan sepat (Trichogaster sp.) yang 

tergolong jenis ikan labirin yang mempunyai alat bantuan pernapasan (Muslim, 

2007). Adanya alat bantu pernapasan ini, ikan gabus mampu memanfaatkan oksigen 

yang ada di atmosfer sebagai sumber gas pernapasan, sehingga ikan gabus mampu 

mempertahankan hidupnya lebih dari 8 jam tanpa air (Chandra & Banerjee, 2004). 

Yulisman et al. (2012) menyatakan bahwa ikan gabus hidup dengan kondisi perairan 

yang mempunyai pH 6,7-7,2 dan suhu 20-35
o
C. Selain itu perairan tawar seperti 

sungai, rawa-rawa, irigasi, sawah, ikan gabus juga ditemukan di perairan payau. Ikan 

gabus juga ditemukan di perairan dataran rendah dan juga di dataran tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ikan gabus memiliki toleransi terhadap lingkungan. Pada kon-

disi yang sangat ekstrim, ikan ini mampu mempertahankan dirinya dengan cara me-

ngubur diri dalam lumpur (Muslim, 2012). 

 

2.2 Pencernaan Ikan 

Pencernaan merupakan proses penyederhanaan makanan dengan mekanisme fisik dan 

kimiawi sehingga makanan menjadi bahan yang mudah diserap di dalam usus kemu-

dian disebarkan ke dalam seluruh tubuh melalui peredaran darah. Saluran pencernaan 

terdiri dari mulut, rongga mulut, faring, esofagus, lambung, pilorus, usus, rektum dan 

anus. Kelenjar pencernaan berguna untuk menghasilkan enzim pencernaan yang ber-

tugas dalam proses menghancurkan makanan. Lambung dan usus termasuk organ 
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pencernaan yang memiliki fungsi sebagai kelenjar pencernaan. Ikan yang bersifat 

herbivora sebagian besar kelenjar pencernaannya menghasilkan enzim pemecah 

karbohidrat (Affandi et al., 2004). 

Seluruh pencernaan pada ikan umumnya terdiri atas seluruh pencernaan dan kelenjar 

pencernaan. Seluruh pencernaan ikan dimuai dari mulut, rongga mulut, faring, eso-

phagus, lambung, usus, dan anus. Rongga mulut ikan diselaputi sel-sel yang meng-

hasilkan lendir untuk mempermudah proses jalannya makanan ke segmen selan-

jutnya. Terdapat pula organ pengecap untuk menyeleksi makanan (Fujaya, 2002). 

Proses penyerapan sari-sari makanan terjadi di bagian usus. Makanan diolah secara 

mekanik melalui mulut, sedangkan proses secara kimiawi dengan bantuan enzim. 

Makanan yang dikonsumsi ikan sebagian nutrisinya diserap oleh usus dan kemudian 

diedarkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Enzim-enzim yang terdapat 

pada usus di antaranya yaitu tripsin, amylase, dan lipase (Yuwono et al., 2008). 

Dalam proses pencernan makanan yang dicerna dipecah menjadi molekul-molekul 

yang lebih sederhana sehingga mudah diserap melalui dinding usus dan masuk ke 

dalam aliran darah. Kemampuan ikan dalam mencerna makanan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu: sifat kimia air, suhu air, jenis pakan, ukuran, umur ikan, kan-

dungan gizi pakan, frekuensi pemberian pakan, sifat fisika dan kimia pakan, serta 

jumlah dan jenis enzim pencernaan yang terdapat dalam saluran pencernaan. Kemam-

puan ikan untuk mencerna makanan sangat bergantung pada kelengkapan organ pen-

cernaan dan ketersediaan enzim pencernaan (Fitriliyani, 2018). 

 

2.3 Minyak Kelapa Sawit 

Minyak nabati merupakan produksi yang diperoleh dari tumbuhan-tumbuhan dengan 

cara mengekstrasi minyak dari biji-bijian atau buah-buahan yang diproses untuk di-

gunakan sebagai bahan pakan. Minyak nabati banyak mengandung asam lemak esen-

sial terutama asam lemak linoleat yang sangat dibutuhkan tubuh, kecuali minyak ke-

lapa dan minyak biji zaitun (Patrick & Schable, 1980). 
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Produk utama ekstraksi buah kelapa sawit adalah minyak sawit (crude palm oil, 

CPO), sementara hasil ikutannya adalah tandan kosong, serat perasan, lumpur sawit, 

dan bungkil inti kelapa sawit. Kelapa sawit dapat menghasilkan dua macam minyak 

dari sabut buah dan dari inti atau minyak daging buah (Liwang, 2003). Menurut Fauzi 

et al. (2012) minyak sawit memiliki keunggulan dibanding dengan minyak nabati 

lainnya.  

Kadar sterol pada minyak sawit relatif lebih rendah dibanding dengan minyak nabati 

lainnya yang terdiri dari sitosterol, campesterol, igmasterol, dan kolesterol. Dalam 

minyak kelapa sawit kadar sterol berkisar antara 360-660 ppm dengan kadar koles-

terol hanya sekitar 10 ppm saja atau sebesar 0,001%. Bahkan kandungan kolesterol 

dalam satu butir telur setara dengan kandungan sterol dalam 29 liter minyak sawit. 

Minyak sawit dapat dikatakan sebagai sumber minyak goreng nonkolesterol (kadar 

kolesterolnya rendah) (Fauzi et al., 2012). Minyak sawit mengandung beberapa jenis 

asam lemak antara lain: asam miristat (1,1%), asam palmitat (44%), asam stearat 

(4,5%), asam oleat (39,2%), dan asam linoleat (0,4%) (Sarjani et al., 2022).  

 

2.4 Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah perubahan berat dan panjang ikan dalam waktu tertentu (Satyani 

et al., 2010). Pertumbuhan ikan erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam 

pakan. Protein merupakan sumber energi yang dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan. 

Widyati (2009), memaparkan bahwa jumlah protein akan memengaruhi pertumbuhan 

ikan. Tinggi rendahnya protein dalam pakan dipengaruhi oleh kandungan energi non 

protein yang berasal dari karbohidrat dan lemak. Laju pertumbuhan sangat erat ka-

itannya dengan proses pencernaan, semakin baik ikan dalam mencerna pakan, maka 

semakin baik pula laju pertumbuhannya. Apabila pakan tercerna dengan baik maka 

nutrisi yang terdapat dalam pakan dapat terserap dengan baik sehingga pakan bisa 

dimanfaatkan dengan baik untuk pertumbuhannya (Afriyanto, 2010). 

Faktor yang memengaruhi pertumbuhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor 

dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan dalam 
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memanfaatkan pakan. Adapun faktor luar meliputi sifat fisika, kimia, dan biologi per-

airan. Faktor utama yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan yaitu makanan 

dan suhu perairan (Prihadi, 2011). Selain itu, faktor lain yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan ikan adalah kandungan protein yang ada di dalam pakan, karena protein 

berfungsi membentuk jaringan yang baru dan menggantikan jaringan yang rusak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2023 di Laboratorium Budi 

Daya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Alat penelitian 

No Nama alat Jumlah (unit) Kegunaan 

1 Pencetak pakan 1 Mencetak pakan. 

2 Mesin penepung 1 Menggiling bahan kasar 

menjadi tepung halus. 

3 Pengayak 1 Mengayak bahan/tepung. 

4 Baskom  1 Wadah bahan pakan. 

5 Akuarium ukuran 60 

x 40 x 40 cm 

             12 Wadah pemeliharaan. 

6 Timbangan digital 1 Menimbang bahan. 

7 Oven  1 Mengoven pakan. 

8 Alat tulis 1 Mencatat setiap 

pengamatan/sampling. 

9 Skoopnet  1 Mengambil benih gabus. 

 10 Batu aerasi              15 Memperbanyak gelembung 

udara. 

 11 Blower  1 Menyuplai udara kedalam air 

media pemeliharan. 

 12 Kertas label              12 Menandai wadah pemeliharaan 

untuk membedakan setiap 

perlakuan. 

 13 Termometer 1 Mengukur suhu air. 

 14 DO meter 1 Menghitung kadar oksigen 

dalam air. 



 

 
 

Tabel 2. Bahan penelitian 

No Nama bahan Jumlah Kegunaan 

1 Benih gabus berusia 30 

hari 

180 ekor Hewan uji. 

2 Tandon air volume 60 

L 

3 unit Tempat menyimpan 

cadangan air. 

3 Tepung ikan 800 gram Sumber protein. 

4 Tepung kedelai 1200 gram Sumber lisin asam amino. 

5 Tepung tulang dan 

daging 

1080 gram Sumber asam amino. 

6 Air  400 mL Media pencampuran bahan 

pakan. 

7 Tepung jagung 400 gram Sumber protein sebagai 

sumber energi. 

8 Tepung singkong 160 gram Sebagai sumber protein. 

9 Minyak ikan 80 mL Sumber lemak hewani dan 

vitamin A. 

10 Minyak kedelai 120 mL Sumber lemak nabati. 

11 Minyak kelapa sawit 120 mL Sumber lemak nabati. 

12 Vitamin-mineral mix 40 gram Sumber vitamin, mineral dan 

asam amino tertentu. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan seperti berikut: 

Perlakuan A (kontrol) : Pakan formulasi tanpa minyak kelapa sawit 

Perlakuan B  : Pakan formulasi dengan penggunaan minyak kelapa sawit 2% 

Perlakuan C  : Pakan formulasi dengan penggunaan minyak kelapa sawit 4% 

Perlakuan D  : Pakan formulasi dengan penggunaan minyak kelapa sawit 6% 

 

Berikut susunan rancangan penelitian: 

 

 

Gambar 3. Tata letak wadah pemeliharaan 

C1 B1 D2 A2 A1 D3 

A3 B2 D1 C2 C3 B3 
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Keterangan: 

A : Perlakuan kontrol (tanpa substitusi minyak kelapa sawit)            

B : Perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit  

  sebanyak 33,33% 

C : Perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit  

  sebanyak 66,67% 

D : Perlakuan substitusi minyak kedelai dengan minyak kelapa sawit  

  sebanyak 100% 

 

3.4 Tahap Persiapan  

3.4.1 Pembuatan pakan 

Pakan yang digunakan adalah pakan buatan berbahan baku tepung ikan, tepung ke-

delai, tepung tulang dan daging, tepung jagung, tepung singkong, minyak ikan, mi-

nyak kedelai, minyak kelapa sawit, dan vitamin mineral mix. Bahan baku yang di-

gunakan sebagai formulasi pakan dapat dilihat pada Tabel 3. Bahan baku dicampur 

dan diaduk hingga homogen. Selanjutnya dilakukan pencetakan pakan menggunakan 

mesin pencetak pakan. Pakan buatan yang sudah jadi (berbentuk pelet) kemudian di-

jemur hingga kering. Pakan yang sudah dibuat akan dilakukan uji proksimat untuk 

mengetahui kandungan nutrisinya.  

Tabel 3. Komposisi bahan baku pakan uji  

No Bahan A B C D 

1 Tepung ikan  20 20 20 20 

2 

Tepung tulang dan 

daging 

 

27 27 27 27 

3 Tepung kedelai  30 30 30 30 

4 Tepung jagung 10 10 10 10 

5 Tepung singkong         4         4        4          4 

6 Minyak kedelai         6         4        2          0 

7 Minyak kelapa sawit          0         2        4          6 

8 Minyak ikan         2         2        2          2 

9 Vitamin mix 0,5 0,5 0,5 0,5 

10 Mineral mix 0,5 0,5 0,5 0,5 

           Total (%) 100 100 100 100 

           Kadar protein (%) 40,61 37,09 35,11 39.96 

           Kadar lemak (%) 11,73 13,78 12,14 14,95 
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Tabel 4. Kandungan nutrisi bahan baku pakan sebagai acuan perhitungan formulasi 

   pakan. 

No         Komposisi   Kadar  bahan Pakan 

 Proksimat (%) Protein Serat Lemak Abu 

1 Tepung ikan 44,01 15,27 7,94 15,84 

2 Tepung kedelai 44,05 4,50 0,93 11,08 

3 Tepung tulang dan 

daging 

50,08 1,89 12,80 22,53 

 

3.4.2 Persiapan Wadah dan Median Pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa akuarium berukuran 60x40x40 cm
3
 se-

banyak 12 buah. Wadah pemeliharaan terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran dan 

dikeringkan. Setelah wadah pemeliharaan tersebut kering, kemudian diisi air seba-

nyak 30 liter untuk tiap-tiap akuarium dan kemudian pada masing-masing akuarium 

dipasang aerasi. Akuarium yang telah terisi air tersebut lalu didiamkan selama 24 jam 

sebelum ikan uji ditebar. 

 

3.4.3 Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan berupa benih ikan gabus yang memiliki berat 1,25±0,15 g 

dan panjang 5,23±0,31cm dengan padat tebar 1 ekor/2 liter air, dilakukan adaptasi 

benih ikan gabus selama tiga hari terhadap media pemeliharaan. 

 

3.4.4 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Benih ikan gabus dimasukan ke dalam akuarium sebanyak 15 ekor ikan. Penebaran 

benih ikan gabus dilakukan pada pagi hari dan diaklimatisasi selama 30 menit. Peme-

liharaan ikan akan dilakukan selama 60 hari. Pellet yang digunakan berukuran 2-3 

mm. Pemberian pakan untuk benih ikan gabus sesuai dengan perlakuan yaitu dengan 

metode ad libitum yang diberikan tiga kali sehari, yaitu pada pagi hari sekitar pukul 

08:00 WIB, siang hari pukul 12:00 WIB, dan sore hari pukul 16:00 WIB. 
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3.4.5 Sampling Pertumbuhan  

Pengambilan sampel ikan dilakukan sebanyak 5 kali selama pemeliharaan, yaitu pada 

awal, hari ke-15, hari ke-30, hari ke-45 dan hari ke-60. Pengukuran panjang ikan uji 

dengan menggunakan jangka sorong digital dan pengukuran berat ikan uji mengguna-

kan timbangan digital. 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakan persamaan (Effendie, 1997) 

sebagai berikut: 

Wm = Wt   W0 

Keterangan: 

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt : Bobot rata-rata akhir (g) 

W0 : Bobot tara-rata akhir (g) 

 

3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang diukur dengan menggunakan persamaan (Effendie, 1997) 

sebagai berikut: 

L = Lt  L0 

Keterangan: 

L : Pertumbuhan panjang (cm) 

Lt : Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian (cm) 

L0 : Panjang tubuh ikan pada awal penelitian (cm) 

 

3.5.3 Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate) 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan dari selisih berat akhir dan berat awal, dibagi 

dengan lamanya waktu pemeliharaan. Perhitungan laju pertumbuhan harian dapat 
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dihitung dengan mengunakan persamaan yang dikembangkan oleh Zonneveld et al. 

(1991) sebagai berikut: 

 

SGR  = 
 LnWt-LnW0)

t
 x 100% 

 

Keterangan: 

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (% per hari)  

LnWt : Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharan (g)  

LnW0 : Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharan (g)  

t : lama waktu pemeliharan (hari) 

 

3.5.4 Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio) 

Menurut Effendie (1997) FCR merupakan jumlah total berat pakan dibandingkan 

dengan jumlah total komoditas pakan.  

 

FCR 
F

(Wt D) W0

 

 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

F : Berat pakan yang diberikan (g) 

Wt : Biomassa ikan uji pada akhir pemeliharaan (g) 

D : Bobot ikan mati (g) 

W0 : Biomassa ikan uji pada awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Tingkat kelangsungan hidup ikan merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup 

dengan perbandingan jumlah ikan yang mati pada akhir penelitian. Survival rate (SR) 
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diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh Zonneveld et al. (1991) 

yaitu: 

SR 
Nt

N0
 100  

Keterangan: 

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 

N0 : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

 

3.5.6 Kualitas Air 

Pada penelitian ini parameter kualitas air yang diukur yaitu suhu, pH, DO dan amo-

nia. Suhu diukur menggunakan termometer, pH diukur menggunakan pH meter, DO 

diukur menggunakan DO meter, dan amonia diukur dengan menggunakan amonia tes 

kit. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali selama pemeliharaan, yaitu pada awal pe-

meliharaan, hari ke-30 pemeliharaan, dan akhir pemeliharaan. Hal ini bertujuan untuk 

melihat kondisi perubahan kualitas air. 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang bersifat kuantitatif dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis 

sidik ragam (Anova) dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila berbeda nyata antar 

perlakuan maka diuji lanjut dengan uji Duncan pada selang kepercayaan 95%. Ada-

pun data yang bersifat kualitatif dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Pengaruh hsubstitusi minyak kedelai dengan minyak sawit sebanyak 100% dalam 

pakan berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi pakan benih ikan gabus. 

 

5.2 Saran 

Untuk pembesaran ikan gabus dapat penggunaan minyak sawit sebagai substitusi mi-

nyak kedelai  pada pakan dengan sumber minyak sawit 100% untuk meningkatkan 

pertumbuhan benih gabus pada umur  30 hari. 
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